Pemetaan Kualitas Permukiman di Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta Menggunakan Citra
GeoEye-1
dan Sistem Informasi Geografis .
MUHAMMAD RADITO P, Dr. R. Suharyadi, M. Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Badan Standardisasi Nasional. 2004. SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan di Perkotaan. Jakarta: BSN

BPS Kota Surakarta. 2018. Kota Surakarta dalam Angka 2018. Surakarta: BPS Kota
Surakarta

BPS Kota Surakarta. 2018. Kecamatan Pasar Kliwon Dalam Angka Tahun 2018. Surakarta:
BPS Kota Surakarta

Danoedoro, P. 2012.Pengantar Penginderaan Jauh Digital. Yogyakarta: Penerbit Andi

Dinas Tata Ruang Kota Surakarta. 2011. Rencana Strategis Dinas Tata Ruang Kota
Surakarta Tahun 2011 — 2015. Surakarta: DTR Kota Surakarta

Ditjen Cipta Karya. 2000. Penentuan Kualitas Permukiman. Jakarta: Departemen Pekerjaan
Umum

Ditjen Cipta Karya. 2006. Konsep Pedoman Identifikasi Kawasan Permukiman Kumuh
Penyangga Kota Metropolitan. Jakarta: Direktorat Pengembangan Permukiman-
Direktorat Jendral Cipta Karya Kementerian PU

GeoEye. 2009. GeoEye Product Guide.

Giyarsih, Sri Rum. 2001. Gejala Urban Sprawl Sebagai Pemicu Proses Densifikasi
Permukiman di Daerah Pinggiran Kota (Urban Fringe Area) Kasus Pinggiran Kota
Yogyakarta. Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, Volume 12.

Irwan, Djamal., Zoer’aini. 2008. Tantangan Lingkungan dan Lansekap Hutan Kota. Jakarta:
Cidesindo

Jensen, J.R. 2000. Remote Sensing of the Environment: An Earth Resource Perspective.
Prentice Hall: Saddle River.

Lillesand, T. M, Kiefer, R. W. 1990. Remote Sensing and Image Interpretation. New York:
John Wiley & Son

Lillesand, T. M, Kiefer, R. W., dan Chipman, J. W. 2008. Remote Sensing and Image
Interpretation 6™ Edition. New York: John Wiley & Son

Mayasari. Margareth. 2012. Kualitas Permukiman di Kecamatan Pasar Kliwon Kota
Surakarta. Skripsi: Fakultas Geografi UGM

Mc Murray, Adela, et al. 2004. Research: A Commonsense Approach. Australia: Cengage

Learning Australia

93



Pemetaan Kualitas Permukiman di Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta Menggunakan Citra
GeoEye-1

dan Sistem Informasi Geografis .

MUHAMMAD RADITO P, Dr. R. Suharyadi, M. Sc.

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

NVhata’a fDAL. 2013. Penataan Ruang Wilayah dan Kota (Tinjauan Normatif-Teknis).
Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Geografi

Nosicca, Fresy Bastyan. 2015. Kajian Kondisi Kualitas Lingkungan Permukiman Kota
dengan Memanfaatkan Citra Satelit Worldview-2 (Studi Kasus di Kecamatan
Umbulharjo Kota Yogyakarta). Skripsi: Fakultas Teknik UGM

Nowak, D. J. 2000. The Effects of Urban Trees on Air Quality. New York: USDA Forest
Service

Prahasta, Eddy. 2009. Sistem Informasi Geografis-Konsep-konsep Dasar. Bandung:
Informatika Bandung

Prawatya, N. A. Perkembangan Spasial Kota-Kota Kecil di Jawa Tengah. Jurnal Wilayah dan
Lingkungan Volume 1 Nomor 1 April 2013

Pemkot Surakarta. 2017. Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas Permukiman
Kumuh Perkotaan (RP2KPKP) Kota Surakarta tahun 2017. Surakarta: CV. Mitra
Design

Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 1 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Surakarta tahun 2011-2031

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI Nomor 20 tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Detail Tata Ruang Dan Peraturan Zonasi Kabupaten/Kota

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI Nomor 41 tahun 2007 Tentang Pedoman Kriteria
Teknis Kawasan Budi Daya

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan
Perumahan dan Kawasan Permukiman

Rahardjo, Noorhadi. 1989. Penggunaan Foto Udara Untuk Mengetahui Kualitas Lingkungan
Permukiman di Kota Madya Magelang Dalam Hubungan Dengan Kondisi Sosial
Ekonomi Penghuni. Tesis S2. Pasca Sarjana UGM. Yogyakarta

Sahubawa, Achmad Pahlevy Ramadan. 2018. Pemanfaatan Citra GeoEye-1 dan Sistem
Informasi Geografis untuk Pemetaan Kualitas Lingkungan Permukiman (Studi di
Kecamatan Serengan, Kota Surakarta tahun 2017). Skripsi: Fakultas Geografi UGM

Silas, Johan. 1990. Pembangunan Permukiman Bertumpu Pada Masyarakat. Bandung:
Gunadarma

Sitanggang, Gokmaria. 2008. Teknik dan Metode Fusi (Pansharpening) Data ALOS (AVNIR-
2 dan PRISM) untuk Identifikasi Penutup Lahan/Tanaman Pertanian Sawah. Jakarta:
Majalah Sains dan Teknologi Dirgantara VVol.3. No 1 Hal. 33-49

Soemarwoto, O. 1994. Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Bandung: Djambatan

94



Pemetaan Kualitas Permukiman di Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta Menggunakan Citra
GeoEye-1

dan Sistem Informasi Geografis .

MUHAMMAD RADITO P, Dr. R. Suharyadi, M. Sc.

UNIVERSITAS Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

%TJ%'F%G?AZOOL Bahan Ajar Penginderaan Jauh untuk Studi Kota.Yogyakarta: Fakultas

Geografi, Universitas Gadjah Mada

Suharyadi. 2011. Interpretasi Hibrida Citra Satelit Resolusi Spasial Menengah untuk Kajian
Densifikasi Bangunan Daerah Perkotaan (Kasus Daerah Perkotaan Yogyakarta).
Disertasi. Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.

Sutanto. 1986. Penginderaan Jauh Jilid 1. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press

Sutanto. 1999. Penginderaan Jauh Jilid 2 (3ed). Yogyakarta: Gadjah Mada University Press

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman

Wiratama, Denny Noviandi. 2015. Penggunaan Citra GeoEye-1 dan Sistem Informasi
Geografis untuk Pemetaan Kualitas Lingkungan Permukiman di Kecamatan Ngaglik.
Skripsi: Fakultas Geografi UGM

Yunus, Hadi Sabari. 1987. Geografi Permukiman dan Beberapa Permasalahan Permukiman
di Indonesia. Yogyakarta: Fakultas Geografi UGM

Yunus, Hadi Sabari. 2005. Manajemen Kota: Perspektif Spasial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

95



	HALAMAN JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI
	PERNYATAAN ORISINALITAS PENELITIAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. LATAR BELAKANG
	1.2. RUMUSAN MASALAH
	1.3. TUJUAN PENELITIAN
	1.4. MANFAAT PENELITIAN
	1.5. HASIL YANG DIHARAPKAN

	BAB II TELAAH PUSTAKA
	2.1.PENGINDERAAN JAUH
	2.2. SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
	2.3. CITRA GEOEYE-1
	2.4. INTERPRETASI VISUAL
	2.5. PENAJAMAN CITRA
	2.6. PERMUKIMAN
	2.7. KUALITAS PERMUKIMAN
	2.8. PENELITIAN SEBELUMNYA
	2.9.KERANGKA PEMIKIRAN
	2.10. BATASAN OPERASIONAL

	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1. ALAT DAN BAHAN PENELITIAN
	3.2. JENIS DAN SUMBER PEROLEHAN DATA
	3.3. TAHAPAN PENELITIAN
	3.3.1. Kegiatan Pra Lapangan
	3.3.2. Kegiatan Lapangan
	3.3.3. Kegiatan Pasca Lapangan


	BAB IV DESKRIPSI WILAYAH
	4.1. KONDISI GEOGRAFIS DAN TOPOGRAFI WILAYAH
	4.2. ADMINISTRATIF WILAYAH KOTA SURAKARTA
	4.3. TATA GUNA LAHAN KOTA SURAKARTA
	4.4. KONDISI KECAMATAN PASAR KLIWON, SURAKARTA

	BAB V PEMBAHASAN
	5.1. PERSIAPAN DATA
	5.2. PENAJAMAN CITRA
	5.3. INTERPRETASI BLOK PERMUKIMAN DAN NON PERMUKIMAN
	5.4. PEMETAAN PARAMETER KUALITAS PERMUKIMAN
	5.5. KLASIFIKASI KUALITAS PERMUKIMAN
	5.6. UJI AKURASI
	5.7. HASIL PEMETAAN KUALITAS PERMUKIMAN
	5.8. ANALISIS KUALITAS PERMUKIMAN
	5.9.REKOMENDASI

	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1. KESIMPULAN
	6.2. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR LAMPIRAN

